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KA'I'A PE,NGANl'AR

Prdi dan Syukur kita pan-jatkan kehadjrat Tuiran Yang Maha Esa, yang

telali rnelirnpahkan rahmat dan hidayahnva kepada kita sernua. sehingga kita tlapat

menyelesaikan Praktikum ]r4ekanika Tanah, ]-ang dilaksanakan di

LaboratoriumUniversitas Medan Area. Dimana prakttkrm ini adalah suatu silabus

rnata kLrliah yallg harLrs dilaksanakan oleh tnairasiswari Teknik Sipil dau scbagai

salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Program Studi teknik Sipil fakultas

Teknik Universitas lv{edan Area. Hasil akhir praktikurn ini dilampirkan pada

sebuah laporm yalg walib dilaksanakan untuk pesefia praktikurn.

Dalarn laporan praktikum ini, saya menyadari masih ba:ryak kekurangan

baik dalarn penulisan rnaupltx dalarn susunan kalirnat yang mana saya

tnengharapkan kntrk dan saran dari berbagai pihak demi kesempumaan laporar

ini. Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada berbagai pihak

yang telah banyak tnemberikan masukan kepada saya di dalarn penvusrr&atl

laporan ni, terutama:

1 13ap」k lr.Kanlaluddin

Fakultas Teknik UMA

2 1Bapak lr Al■ rinsyah,

Flllida dal Hidr01ika

Lubis, MT., selaliu Ketua Program Studi Teknik Sipil

MM, selaku f)osen Pelaksana Praktikum N,Iekanika

3. Rekan-rekan kelornpok 3 pagi yang telah bekerla sama semaksimal rmrngkin

sehingga kita dapat menvelesaikan laporan ini.
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sa1'a harap semoga laporan ini dapat benranlaat bagi saya dan para

pembaca. dan pada Tuhan Yang lv{aha Esa kami serahkan segalanya {emi

tercapainya keberhastlan yalt g sepenuhnya.

N4edan. Juni 2019

Pen\,,tisun,

NIIuhall■lllad RIldho Firdttls
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BABI

PERCOBAAN HYDROSTATIC PRESSURE

(Tekanan Hidrosfatis)

1.1. Pendahuluan

Tekanan hidrostatis adalah tekanan -vang diakibatkan oleh zat cair yanq

diam pada suatu kedalaman tertentLr. Besamya tekanan hidrostatis tergantung dari

ketinggian zat cair, rnassa jenis zat cair. dan percepatan gravitasi brn.ni. Tekanan

hidrostatis disebabkan oleh berat zat caiL. Besar tekanan hidrosfatis bergantung

pada :

a. Massa jen is zat cair'

b. Percapatangravrtasl

c. Kedalarnan zal cair

L2. Tujuan Percobaan 
i

Adapun tqjuan percobaan adalah unhrk menentukan pusat tekanan pada

bidang permukaan yang terendam sebagian.

1.3. Peralatan Pengujian

Peralatan yang digunakan dalam pengtgian tekanm hidrostatis adalah

sebagai berikut:

l. Hydraulics lJench

2. l{ydrostutics Press'ure Apparatus

3. Pemberat
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1.4. Prosedur Penguiian

2. Nlenyiapkan peralatan yang akan digunakan denqan perangkat pembanttr

3. Mengukur kedalaman, lebar pada pennukaan bagian belakang quadrant

4. Ternpatkan tirnbangan pada Lrlung keqan,,-a dan diseturbangkan

5. Menghubungkan pipa pembuang tangki ke tangki pengukuran

6. I(edudukan horizontal tangki hams rata dengan rnenggunakan kakinya darr

memeriksa dengan memakai ",spirit let'cl"

7. Kedudukan timbangan harus seimbang dengan cara menggeser kedudukan

pemberatnya ke kanan atau ke kiri

8. Kran pengering dirutup kernudan didalarnnya di isi air sarnpal lnencapal

sisi terbawah cpradrant

9. Sebuah anak tirnbangan diletakhan pada piringnya dan rnenambahkan air

sedikit demi sedikit sarnpai kedudukan lengan timbangan menjadi

hodzontal

10. Lalu mencatat posisi pennukaan air pada quadrant dan berat ahak

timtrangan pada piringrya

11. Akurasi sisi permukaan air dapat dilakukan dengan mengisi air kedalarn

tangki rnelebihi banyak yang diperlukan kemudian perlahan-lahan

mernbuangnya sampai pada batas yang dringinkan

12. Langkah-langkah diatas dapat diulangi dengan setiap pengisian anak

tirnbangan sampai permukaafl air mendapat pada sisi ata dari bagian

ujungpennukaan air mendapat pada sisi atas dari bag:an rgung pennukaan

quadrant

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Pengisian Tangki
Pengosongan

Tangki
Rata-rata Ｖ

″
mly'

Beban

(m)

Tinggi

muka air

(rnrn)

Beban

(m)

Tinggi

muka air

(rnm)

lll y

100 50 300 110 200 80 6400 0,031

150 69 200 85 て
リ
守
′ 77 5929 0.029

200 85 150 69 175 77 5929 0,02e

13. Selanjutnya pindalrkan setiap anak timbarlgan satu persatu dan catat

beratnya sefia ukur tilggi penrtt&aan air r.ang dihasilkannya sanrpai

keseluruhannya anak timbangan telah dipindahkarr

1.5. Data Hasil Percobaan

1.6.Analisa Data

a. Berat rata-rata beban

Untuk berat rata-rata beban yarlg digunakan pada percobaan yang

dilakukan yaitu:

m+ml*:-;-

Dimana : rn: Bebang pengisi tangki . ln' : tseban pengosongan tangka

Yang mana untuk berat m dan rn' pada setiap percobaan dapat dilihat pada

data hasil percobaan , sehingga berat rata-rata percotraan yaitu :
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Percobaan I :

m+ml*=-T-

1u0+300: ?on.,, 
2

Percobaan II :

P72+727′

lll=―
2

150+200 =175

Percobaan III :

,It+ητ′

2

200+150

b. 'Iinggi permukaan air rata-rata (y)

Untuk tinggi pennukaan air rata-rata setiap percobaan:

y=¥

Dllllana:y=Tingg pertllLlkaan ttr pcllglsian talllよ a

y'=Tillggi pcllnukaan air pengosongan tangka

Yanglnana harga y dan y'dapat dilillat dari data hasil pcrcobaall,yait■ li

Percobaan I:

y=翼|

175
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50+ 1 10V: -EU-2

Percobaan II :

y+yl
V=-'2

69+85
1/ : 

- 

: / /
'2

Percobaan lll :

y+ylv=-

69+85

Harga untuk y'yaitu :

Percobaan I

y': 80 x 80 :6400 rnrn'?

Percobaan II

y' - 77 xll .5929 rnnr:

Percobaan III

y' : 77 x77 :5929 mmz

Nilai untuk mly'pada percobaan yaitu :

Percobaan I

mly2 : 2AU6400 : 0,03 I grlrrun'

Percobaan II

mly' : 17515929 : A,A29 grlrnm:

Percobaan lll

rn/y2 : 17 515929 : 0,029 grirnm2
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BAB II

PERCOBAANIWIETACENTRIC HEIGHT

ζ
“

Vσα
'唖'2α

Ⅳ露しウリ

2.lTuiuan Percobaan

'rujuarr percobaan ini adalah mengamati kestabilan benda yang mengapung dan

menentukan tinggi metasentrum

2.2 .\lat Yang Digunakan

I . Mela HrdroLk (fl- I 0)

2. Alat percobaan tinggi metacentrum (fi-14)

(Lle I ac'ent r i c lrc i gh t uppara tu s)

3. Pisau

4. Dawai

5. Beban

6. fimbangan

1. Penggaris

8. Llak Air

2.31'eori

Suatu benda terapung dalam keseimbangan stabil apabila pusat beratnya berada di

bawah pusat apung. Narnun benda terapung dapat pula dalam keseinrbangan stabil

meskipun pusat beratnya berada dr atas pusat apung.
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Gallbai menu■ ukkan tanpak lintm8 suttu benda yals terttung d巌 as

pcrlllukaan air. Pusat aptlng B adalah sttna dengcTl pusat berat baQi創 l bcnda yang bttada

di bttall perlllukaan ztt cttr,seper● yallg dtuttukkall d」 am Gambar 2 1(a)PuSat

apting B tersebut berada veltical di ba、 vall pusat berat(〕  Bidang AE adal〔ふ perpOtOngal

pellnukaan zat cttr dan benda Pcrpotongan tttara sumbじ yang mele、 vati titik B dan G

dengan bidallg perrllukam zat c瀬 r dan dasar benda adJall itk P dan O(Gamb鉗 21(a))

Apabila benda digoyang (pOSiSi nlirin8) terhadap sumbu inclalui P dari

kedudukan seinbang,titik B akcall berpindtth pada posisi baru B',seperti yang ditulllukkan

dalam Gttbar 2 1(b)Sudut kemiringtt benda tcrhadap bidalls permukaall zat cair

adJtt α Perpindふ all pus試 叩ung B ke B'teJadi karena volume ztt cair ymg

dipindahkan mel13pllnyai bentuk yan3 berbeda pada、/aktu pOsisi benda llnirin3 Dalalll

Camba1 2 1(b),tltlk metacentrunl M adalah ttik potOng antara garis ve■ lkal melalui B'

dan pelpttialagan ga・is BG Titik ini digunakm seb銘 議 dasai d dalam nlenentukan

stabilitas benda terapung ′へpabla titik A4/berada di atas(,,3aya apting′ bdan gavaberat

″1泳al menilnbulkall mOlllen yallg berusaha mengembalikan bellda ptta kedlldukan

seintlla maka kOndisi itu disebut stabil Sebaliknya apabila titikヽ /1 berada di ba、vah G,

lllomen yalls ditirnbulkall′ Ldan Iグ akan inenggulingkall benda sehingga benda tersebut

dJaln kcadaan iabil Sedmgjika M benmptt dengan G maka benda dJtalll kesdmbttgan

netrd Dcngtt demikia13 jcalよ MG dapat diglinよ an untuk ntengetallul konditt stabJttas
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Apttila MG Podttf(M di atas G)maka bCnda aktt stabil Senlよ in bestt nil」 MG,

selnakin besal pula nilal kestabilan benda tcrttung Sebaliknya jika MG negatif(M

dibawぬ G)maka benda adJall ttdよ st満 11(誠au disebut labil)Jarak MG dlsebut dcng雛

ting81 metasentmm

Pada Gamb釘 21(b),Setelah benda di8oyang,di scbclah kallall sumbu slmetris

tel]adi penallbahan gaya apung sebesar dI'Ldan di sebelah kiri tcl_ladi pengurangan

sebesarごF,Ptta keadaan tersebut bellaku ballwa besar mOmen terhadap B sesud轟

bentla di3oyt■ lls adalah sallla dcilstRIl besざ  InOtllen tcriladap B sebelulll digoyang

ditanlbah nlonlcll kopel akibat perubahan bentuk benda yallュ tercndam dJanl zat cair.

Apabila di lll」 atl Sutttu denlen dcn3鉗 luas t鶴■p誠事副 dan tclletよ ptta jttak da轟

sumbu silrletris、 makal

Momcn di B sesudall di3oyang=卜 lomen di B sebelulln di30yang+NIIomen kopel

ちc.んεJ%ツ gn α=0+∫んιJ.tall α・〃И.2.‐ cOs α

鶴ε・″んf=2Jf:)スχ2.α /1

=2.(1.2)ム

(21)

o.2)

yang

ら
一髪
〓ＭＦ

l・lonlcrl illersia pelattpang be12da yang dilris peF難 じkaall zat cair ditl「 lbil

minimum Tinggi Metκ entrum dilly7atよ 調 delgala(MG)

ん
`G‐
人
`19■

.おG

ん孜3二等 +おG

(23)

Kctermgalt i+jika G di baw・ all B
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―jika G di attt B

Selanluinya dasar teorl pada percobaan ting31 nletasentrum dengan menggunakan

alそ護 漱eFc76θ′2r′Jご /7ビ igh′ α/2ρα″αr2ィ.s, adalふ  sebagai berikL:t iUntuk keseilnban3an ttatis

benda ttpungi total bera Wけ ang beketta mddui titik bertt G)haruS Sepadalt del13al

gaya apuns L」1ltuk keseirnballgan stabil,さ /1 harus terlet惑〔di atas(3

Pontrrrr sanlpar krrlrdisi mun SirpUng

Ketika behan bergerak drprndah kesatu sisi. titik berat, G, bergeser ke suatu po"sisi

baru. G' , dan pusat da,va apung, B, iuga bergeser kesuatu posisi baru. B'.

Sejak titik pusat gaya berat digeser, yang disebabkan oleh bergeraknya beban P melalui

sriatu jarak x. dapat ditulis:

PX=扉脅て
'('ツ

dari galnbar 2 diatas,dapat dilihat bahwal

C(l'‐・MG/4r夕 ,θ

Kttenanva

ル
`G‐

・llcot
7

(24)

(25)

(26)
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Catatan bahwa persarnaan rrtr trdak bras drgunakan ketrka e : 0

2.4 Jalannya Percobaan

Timbarg beban bergerak (:P, Newton), ,va.ng digrinakan sepan-iang lebar ponton.

Pasangkan benda apung (porrton). tiang verlikal dan massa kedua-duanya dan

menentukan total berat,treban (W1.

Pada saat mulai eksperimen- posisikan heban bergerak vertikal diten-uah tiano verlika.l

untuk menernpatkan titik berat (G) sarnpai nantinya pada puncak tiang benda apung

Posisr G dapat ditentukan dengan menggunakan mata pisau ikatkan dawai dengan

erat di sekitar tiang kapal dan secara hati-hati biarkan keseluruhan perakitan untuk

seperti itu. Sesuaikan posisi menunlukkan sampai a-ah tiang kapal menjadr horizontal

Ukurlarak G dari dasar pontoon dirn catat jarak ini, Y.

Isi tangki volumeter me-ra hidroiik dengan air" kenrudian pindahkan pengisran ke

tabung cadangan dari tangki (untuk mencegah tumpahan ke tangki yang utama).

Apungkan ponton dr dalam tangki dan ukur kedalanan yang terbenam, untuk

dibandingkan dengan nilai yang dihitung (secara teori) 
i

Pindahkan beban bergerak ke posrsi tengah benda apun-q Kemudian lakukan

penyesr.raian kemiringan tiang vertical yang terpasang (dengan mengendr"rrkan sekrup

pengaman) untuk member nilai 0 : 0

Pindahkan bebrur bergerak horizontal kesebelah kanan kenaikan setiap jarak l 0 mm

dan catat jarak dan besar sudr.rt yang terjadi (0) terhadap tali bandul untuk masing-

rnasing posisi.

Ulangi prosedur melintasi massa di sebelah kirr pusat

tJbah posisi titik berat benda apung dengan menaikkan benda bergerak yang berada

di tiang vefiikal Posisi yang disarankan adalah pada tinggi maksimum dan kemu<Jian

ditempatkan di tengah digunakan pada percobaan pertama Untuk masing-masing

posisi yang baru G. Ular,gr kembali percol,aan diatas untuk menguji dan menentukan

３

　

　

４

０́

7.

８

　

　

９
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ttnggi metasentrum MG. Karenanya, penempatan poslsl metasentrum M (: Y I

MG) dari dasar ponton, gunkan hasil dari tiga percobaan tersebut di atas.

Persamaan untuk perhitungan MG tidak bisa diterapkan ketika 0 : 0, maka harus

ditentukan dengtur grafik sebagai diuraikan dibaw.ah.

10. Rencanakan sebuah grafik tentaflg tinggi metasentrum MG terhadap sudut

kerniringan 0 Dari grairk ini, dapat ditentukan kemungkinan posisi MG ketika 0 : 0.

(Dan hasil NlG ketrka ti : 0 inilah vang drsebut MG percobaan)

2.5 [Iasil Percoobaan

Percobaan i : KlvI :300 mm. 30 cm

Jarak massa

pengatur arah

ke kanan (mm)

Sudut

kemiringan pada

ponton

Jarak massa

pengafur arah

ke kiri (mm)

Sudut

kemiringan

pada porton

20 3° 20 3°

Percobaan il : Klvl:350 mm.35 cm

Jarakmassa

pengatur

arah ke

kanan (mm)

Sudut

kemiringan pada

pontoil

Jarak massa

pengatur arah

ke kiri (mm)

Sudut

kemiringan

pada ponton

30 6° 30 7°

Percotraan III : KM - 250 mrn,25 cm
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Jarak massa

pengatur arah

ke kanan (mm)

Sudut

kemiringan pada

ponton

Jarak massa

pengatur arah

ke kiri (mm)

Sudut

kemiringan

pada ponton

40 4.50 40 3°
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BABIH

PERCOBAAN OSBORNE REYNOLD'S

(AIat Pcrcobaan Osborne Reynold's)

3.1 Pendahuluan

Pesawat Osborne Reynold digunakan untuk rnengamati aliran fluida pada

pengaliran dalam pipaialiran tertekan sifat aliran tluida dalam pipa dapat

dibedakan rnenjadi :

Aliran Laminer

Adalah aliran fluida yang bergerak dalarn lapisan-lapisatl atau lamina

lamina dengan suatu lapisan meluncur secara lancer pada lapisan yang

hersetrelahan dengan sahng tukar rnomentum secara tnolecttler sa1a.

Aliran Transisi i

Adalah aliran peralihan dari laminar rnenjadi tnrbulen atau dari turtruletr

menjadi laminar

Aliran Tw'bulen

Adalah aliran vang bergerak dengan gerakan partikel-partikel fluida yang

sangat tidak menentu dengan saling tukar lnomeiltulx dalam arah

rnelintang yang dahsyat.

Pada dasamva jenis aliran yang tedadi pada percobaan Osborbne Reyrolds

dipengamhi oleh kecepatan aliran arr terhadap lvaktu dan volutne dimana akan di

dapatkan bilangan Reynolds. Bilangan Reynolds mengambil ltama dari

つ
４

3
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pcnclitinya Pro1 0sbomc Rcynolds(IIlggris, 1812-1912)adalall Suatu bilangan

yang dipakai unttlk ttllcllelltllkalljenis aliran ialninar,transisi,atall ttirblllen

Pada pcrcobaan ini aliran yang diamati tcrdil・ i atas dlla komponen yaitti air

dall tinta hita  Sifht― sifht aliran akan dial■ ati sccara visual tintllk kellltldiall

diSClidiki besttan―besttan yalg berhubungalll.Da五 percobaan ini ttharapakan

dengan lllelillat indikasi dngan lltclillat zat pewanla tinta koita bias lllelillat inodcl

aliliallyang disebabkall olell besamya pengartlh artis terhadap keadaan zat tcrscbし lt

Pada dasamya peristi、 va yang teramati dalam percobaan ini adalah lllerllpakall

efck dan besar a3‐ tls dalcaln debit tcltellttl dan waktu tc■ entu^

3.2 Mattud dan Tuiuan PercObaan

λ/1akstld dan ttuuall pcrcobaall ini adala11:

l  NIenentllkan bilaingan Rey■old bedasarkall debit yang l■ ellgalir

2.Mcnel■ tttalljo■ s Jttall dengan manpergl■ lakan bilangall Rwnold

3 Menganlati htlbllllgan antara bilallgan Reynold denganjenis aliran   `

4. 市Iengalllati prolil parabolic dari aliran lalnillar

3.3 Alatdan 3ahan

Alat dan ballall yallg digLinakall adala111

a Pesawat Osbonlc Rcy■olds

b  Stop、vatch

c  Cclas llkur

d  Therlnolllctcr

e.Zat wama(tinta)dall air
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f- Mesin pompa penyuplai air

3.4 Prosedur Percobaan

Berikut prosedur percotraan f)sbome Reynolds :

ａ

　

　

‘Ｄ

Alat distabilkan. lalu perhatikan nivo (oleh irrsffuktur).

Pastikan saluran-saluran pemasukan air dan pelirnpah telpasaltg.

Reservoir tinta dirsi zat wafim dan turunkan inlector hingga uJungllya

rnencapai mulut iniet bagian atas.

Hidupkan i alirkan suplai air.

Pastrkan tinggr air yang konstan dengatt terbuangttyit aliran yallg

berlebihan pada saluran pelirnpah.

Biarkan kondisi dernikian hingga 5 tnenit, lalu ukur stilru aimya dengan

thennorneter.

Bukalah katup pengontrol aliran sedikit derni sedikit dan atur katup iartun

pengontrol zat warxa sampai tercapai aliratt larninar dengan zat waqla

terlihat jelas.

Tentukan tresar debit yang lewat dengan tnenamprlllg arr 1'ang lervat pipa

pernbuang selama selang waktu tefientu kedalarr gelas ukur.

Lilangi prosedur diatas urtuk debit 1Q; yang berubah-ubah dari kecil

(keadaan larninar) ke besar hingga tercapai aliran kritis dan turbulen.

Kerjakan kebalikan dari proses di atas untutri debit yang bembah-trbah dari

tresar ke kecil hingga tercapal kembali kondisi transisi dan lamtnar.

C

d.

1

ll.
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k. Untuk mengetahui profil kecepatan. turunkan injector zat warna kedalarn

rnultfi inlet, dan dalam keadaan tidak ada aliran bukalah katup pengontrol

aliran dan amati tetesan zat walxa tersebut.

L Pada setrap akhir percobaantempe{atur diukur kembali.

m. Gambarkan grafik hubungan antua kecepatan aliran (V) dan bilangatt

Re-vnold.

3.5I'abel 1 Hasil Percobaan

Berdasarkan hasil percobaan yang dilakukan didapat:

No Jenis Aliran
Volume

(ml)
Waktu(detiD

T rah-

rata

(detik)

■
■ t2

1 l-aminer 85 5,49 5,40 5 
"445

つ

ん Transisi 375 567 5.7',7 {t)

3 Turbulen 602 5,94 5.45 5 695

4 Transisi 125 5,44 5.93 5,685

5 Laminer 65 5,40 5;16 s.38
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3.6 Perhitungan

Dasar teori

Pesarvat Osbone Re1'nold diguriakan urtuk mengamati aliran fluida pada

pengaliran dalam pipa/aliran tefiekan, sifat aliran fluida di dalarn pipa dapat

dibedakan rnenjadi :

I ^ Aliran Laminer, yaitu kondisi aliran dengan gans-garis aliran rnengikuti

jalur yang seja-jar sehingga tidak teqjadi pencampuran antar bidang-bidang

geser fluida.

Zat Per.vama (tinter)

I′illtasan G∝ak Paltikel

Garnbar : Aliran Laminer
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Aliran Turbulen, yaitu kondisi aliran dengan garis-garis aliran yang

saling bersilangan sehingga terjadi percampurarl antara bidang-bidang

geser didalarn flrrida.

: >

Bilangan Reynol mengarnbil narna dan penelitian. Prot.Osbourne

Reynold (inggris. 1 8 12- 1 91 2 ). adalah salah satu bilangan yang dipakai turtuli

rnenentukan jenis aliran : laminar, transisi, atatu turbulen. Pada percobaan iui

aliran yarrg diamati terdiri atas dua komponen yaitu air dan tinta hitam. Sifat-sit'at

allran diatas akan diarnati secam visual untuk kemudian diselidiki secara tresar-

besaran yang berlmbllngall dengan itn. Pesawat Osbourne Reynold digunatrian

untuk mengamati aliran tluida pada pengalirau pipa.

Rtunus-rurnus yang digunakan :

つ
４

1｀cntukan viskositas(υ)air derlgan incllggllnakan data stihtl pada

tabe1/_graflk

Kecepatanヽ″=l

A■lgka gesekan`λ = 0.5,P.72 atatl f=轟

. Tegangan geserT : √.P,72
8

7.Dr Bilangan Re,vnolds R.:;
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Contoh Perhitungan

* Ilila Re < 2000 : aliran laminar

.l' 2000 < Re < 4000 : aliran transisi

* Re > 4000 : aliran turbulen

* Diameter pipa (D): 13 mm : 1.3 crn

* Suhu :39oC

* Ltns penampang (A):7lq nn,

Pettyelesaian : Q - ;---Ltrara-rata

=1/4π
.1.32

=1,327 cin‐

Viskositas kinelllatic(μ )pada sLlhu 28° C=0.00804 cll12′ det

a Menghitung dcbit(Q)

Diketahui:voltime(V)=85m]=85 cln3

W漁

「
血…鴫綺m=守

5.49+5.40

2

=5 445 dct
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Q=轟

-15、6i cl■ '/det

b. Menghitung kecepatan (v)

Diket : Q : 15,61 crrt/det

A=- 1,32? crn2

Penyelesaian :

aV:-
A

l5.6Lcm dett7t' 
rszT r*,

V- 11.76 cm/det

c ⅣfcnJlitling bilctllgall RttI「101d

Rc=■£

_‐ ′
鵞

0,00804●71t/dθι

Tabel 1.2 hasil perhitungan percobaan ousboume Reynold

ISerdasarkarl rurnus dan data-data dari percobaan ini, didapat hasil perhiturgan

sebagai berikLrt :
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3.7 Kesimpulan

Berdasarkati data-data percobaan dan pernbahasan diatas, maka dapat disirnpulkan

:

I ) Besar kecilnya bilangan Reynolds dapat drgunakan untuli menentukanJenls-

jenis aliran.

2) Jenis-jenis aliran yaitu :

a) Aliran laminar, yaitu kondisi aliran dengan aliran dengan garis-garis

aliran mengikuti jalur yang sejajar sehirigga tidak dapat tedadi

peilcampLlrall autara bidang-bidans geser fl uida.

b) Aliran tuerbulen, yaitu kondisi aliran dengan garis-garis aliran yang alirrg

bersilangan sehingga terjadi pencampuran antara bidan g-bidang geser

fluida.

c) Aliran transisi, yaitu kondisi alran peralihan dari alrran laminar menjadi

aliran turbulen, atau dari turbulen menjadi laniinar. ,

3 ) Semakin besar volume ( v ) rnaka nilai Re nya akan rnenjadi sernakin besar

pr.rla untrk waktu ya1lg salna.

4) Sernakin besar volume (v) maka nilai debit (Q) akan semakin rnenjadibesar

pula turtuk waktu,vang sama.

5) Sernakin besar kecepatan air (v) nraka semakin besar pula nilai Re-nya.
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BAB IV

PERCOBAAN DEAD WEIGHT PRESSURE GAUGE CALIBRATOR

(alat pengukur kalibrasi tekanan betran rnati)

4.I TTJJTJAN PERCOBAAN

Adapiur tqir"ran percobaan ini adalah untuli mengkalibrasi pengukur tipe

boudon dengan menggunakan kalibrator alat pengukur tekanan beban mati.

4.2 PENGATURAN ALAT

Beban pemberat

Piston

Luas piston = 244,8 x 10-2 m2

Ir4assa piston : 0.5 kg

Tekanan rnaks: I

日
Ｈ
Ｈ
Ｈ
＝
Ｈ
日

日
＝
日
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Alat ulrm borrdon

4.3 PROSEDL]R PE,RCOBAAN

lv{enempatkan alat penguktn tekanan diatas rnela hidrolika dan hubungian

pipa masuk dengan isolasi penutup pada lubang alat pengukur. Lalu

menghubungakan tabung piston dengan alat pengukur trourdon. Pada saat pistorr

mencapai dasar tabung rnaka akan terjadi sedikit kehilangan air dalarn tabung

yang keluar dari sela-sela piston. Karenanva perlu selalu ditambahkan air.

PreSSuFe

(N/m2))
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4.4.liASiL PERCOBAAN DAN PERlilTUNGAN

翻　　ＳｔＯｎ

Ｍ
　
　
ｐ

ａｓ

　

　

ｔｏｎ

ｈ
　
　
い

Tekanan

tabung

Tekanan

alat r"rkur

sllnpangall Persentase

Simpangan

0,5 244,8x

106

75 143Q 68 KN/mZ 75/143x

1009る=0,5244

0,5 214,8 x

l0-6

80 142 KN 62 KIN/■ lι 80/142x

1009/6=0,5633

0,5 244,8x

106

79 141 KN 62 KN/m二 79/141x

100シ6=0,5602
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PERCOBA AN TfrIPACT OF JET ( DAMPAK ALIR{N JET )

5.I PENDAT{I.JLT}AN.

Inrtrtctct r1/' .ict merupakan suatu proggam percobaafl yang menyelidiki

tentang pengaruh molnerltum trmrbtLkan suatu fluida terhadap suatn permukaan.

FInida yarlg mengalir melaiui nozzle akan rnernpunyai kecepatan yang lebih tinggi

dibandingkan sebelurn rnelalui no:lle, Penrbahan kecepatan ini akan rnenirnbulkan

pembahan morxeutun] karena kecepatan berbanding lurus terhadap momenturn (

P:.m. v). monlenturr yang besar ketika menumbnk suatu bidang akatt

rnenimbulkan ga--va I'ang tresar pula. Gaya yang timbul bempa ga-va tolak yang

dialami bidang 1-ang ditunbuk ( dalarn percobaan ini fluida menumbuk pada

vctne).

V.2 T tiJ LiAli PERCOBAAT.*.

Tujuan percobaan adalah untuk rnengetaliui pengamh bentuk perrntrliaan

vane ferhadap besarn-va gaya yang ditimbulkan oleh semburan air rnelalui nozzle.

V.3 PROSEDUR PT]RCOBAAN

Lakukan irnpact ofjet diatas hydraulic bench, sambung pipa air ke suppl.v

hose, lalu pasaflg vane dator. Kemudian letakkan jocney rveight pada posisi nol

putal pengatur pegas sehingga weight beatn dan seterusnya ganti vane datar
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」
ｌ
■
″
ｒ
Ｆ

dengan vane sudut 120° dalam kondisi kesetimballgan dall catat kesetimbangall

dan catat h」 mass wd3ht bean.

V.6 DATA HASIL PERCOBAAN

V.7 KESIMPULAN

Da五 hasil pengalllatan bah、 vasannya lnasing― lllasing vane datar, vanc

sudut 120° dan vanc sudut 180° mel■ pllllyが dalllpよ dianj∝ yallg berbeda‐beda

lllelalui keluaran airnya yang terlillat da五 1lozel

NO JENS VANE

MASSA

WEIGIHT

BENCiH

DAⅣIPAK ALIRAN ZET

1 Vane datar 300 ggarn
Air yang keluar dari nozel terlihat

mendatar

つ
４ Vane sndut 120o 500 gram

Air yarlg terlilrat dari nozel

terlihat cekmg

う
０ Vane sudut l80o 700 gram

Air yang keluar dari noses sangat

cekrurg

¬
_|■ 3・
=婆
轟墨醸 鬱騨こ t '              ―`¨` ‐― ●     ´―         ‐~―

―

「

闘

「

ヨ
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